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SUMMARY

MUHAMMAD ZAINUDIN. Use of Stabilizer Plow Moldboardplow In Depth Soil 

Cultivation (Supervised by HERSYAMSI and FARRY APRILIANO HASKARI).

The researeh objcctivc was to analyzc the application of plowing depth 

stabilizer on moldboard plow drawn by hand traetor. It was conducted at Farm 

Machinery abd Equipment Laboratory and Farm Workshop in Agricultural 

Engineering Study Program, Agricultural Technology Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya Universitym. Testing of plowing depth stabilizer was

conducted on Farm Experimental Area within Faculty of Agriculture from January

2012 until juli 2014. This researeh was conducted through three activity stages whic

h consisted of 1). Design of soil depth stabilizer, 2). Implementation and 3).

Application or testing in field.

The results showed that application of plowing stabilizer on undulating land 

produce minimum and maximum effective depth of 9,5 cm and 14,6 cm at 10 cm 

depth set point, respectively. Plowing with floating wheel had produced minimum 

and maximum scip of 62,08 % and 71,3% at 10 cm depth set point as wcll 66,82 % 

and 74,72 % at 15 cm depth set point Factors affective the chan se of plowing 

effective depth by application of depth regulator stabilizer at 10 cm and 15 cm set 

points were undulating of soil surjace, water contant and operatorshill.



RINGKASAN

MUHAMMAD ZAINUDIN. Penggunaan Stabilizer Kedalaman Pembajakan 

Moldboardplow pada Pengolahan Tanah (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan 

FARRY APRILIANO IIASKARI).

Penelitian ini bertujuan menganalisis keija dan aplikasi stabilizer kedalaman 

pada bajak singkal yang ditarik dengan traktor tangan. Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Alat dan Mesin serta Perbengkelan pada Program Studi Teknik 

Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian. Pengujian stabilizer kedalaman pembajakan 

dilaksanakan pada lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya pada bulan Januari 2012 sampai dengan selesai. Penelitian ini dilakukan 

melalui tiga tahap kegiatan yaitu 1). Perancangan stabilizer kedalaman tanah, 2). 

Implementasi dan 3). Aplikasi dan pengujian atau analisis teknis di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aplikasi stabilizer pembajakan 

pada lahan yang bergelombang menghasilkan masing-masing rata-rata maksimum 

dan minimum kedalaman efektif adalah 9,5 cm dan 14,6 cm pada set point 

pengaturan kedalaman 10 cm, sedangkan masing-masing rata-rata maksimum dan 

minimum kedalaman efektif adalah 14 cm dan 16,8 cm pada set point pengaturan 

kedalaman 15 cm. Pelaksanaan pembajakan menggunakan roda apung untuk lahan 

basah menghasilkan rata-rata slip minimum dan maksium pada set point pangaturan 

kedalaman 10 cm sebesar 62,08 % dan 71,3 %, sedangkan rata-rata slip minimum 

dan maksium pada set point pangaturan kedalaman 15 cm adalah 66,82 % dan 74,72 

%. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan kedalaman efektif pembajakan



dengan aplikasi stabilizer pengaturan kedalaman pada set point 10 cm dan 15 cm 

adalah karena permukaan tanah yang bergelombang, kadar air (kepadatan) dan

operator.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi 

sebagai tempat tumbuh berkembangnya perakaran tanaman, dan penopang tegak 

tumbuhnya tanaman serta menyuplai kebutuhan air dan udara. Menurut Kemas 

(2004), secara kimiawi tanah berfungsi sebagai gudang dan penyuplai hara atau 

nutrisi (senyawa organik dan anorganik sederhana serta unsur-unsur esensial seperti: 

N, P, K, Ca, Mg, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B, Cl) dan secara biologi tanah berfungsi 

sebagai habitat biota (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara 

tersebut dan zat-zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi) bagi tanaman.

Tujuan utama dari pengolahan tanah adalah menciptakan kondisi tanah yang 

paling sesuai untuk pertumbuhan tanaman dengan usaha yang seminimun mungkin. 

Kegiatan pengolahan tanah dibagi dalam dua tahap, yaitu pengolahan tanah pertama 

dan pengolahan tanah kedua. Pengolahan tanah pertama (primary tillage) adalah 

suatu tahap pengolahan tanah dalam pengolahan tanah dalam mempersiapkan tanah 

untuk pertanaman dan membersihkan tumbuhan pengganggu, pada tahap ini tanah 

dipotong, dilonggarkan dan dibalik, alat yang digunakan adalah bajak piring atau 

bajak singkal. Bajak piring biasanya digunakan untuk menggantikan bajak singkal 

karena bajak singkal tidak efisien untuk dipakai, yaitu pada kondisi : tanah yang 

keras, licin dan tanah-tanah yang memiliki lapisan keras, tanah yang keras dan kering 

tidak bisa ditembus oleh bajak singkal, tanah yang masih ada sisa-sisa akar, berbatu 

dan kasar, tanah yang berlumut dan licin serta untuk pembajakan yang dalam.

1
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Pengolahan tanah kedua (secondary tillage) biasanya digunakan dengan bajak rotari, 

/ dilakukan pada kedalaman yang dangkal dan berfungsi untuk menghancurkan

tanaman, dimaksudkan untukbongkahan-bongkahan tanah dan sisa-sisa 

menggemburkan tanah, memperbaiki tata air tanah, meratakan tanah dan memberi

efek pemadatan tanah serta dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Yunus,

2009).

Menurut Pahlevi (2003), alat pengolahan tanah yang sering digunakan oleh

petani Indonesia antara lain adalah cangkul, bajak singkal dan garu sisir. Alat-alat 

tersebut terbuat dari kayu, logam dan campuran keduanya dengan sumber tenaga

manusia, hewan dan traktor. Gesekan antara tanah dengan bahan alat teijadi pada

saat alat tersebut beroperasi tanpa memperhatikan jenis, bentuk dan ukuran alat 

tersebut. Efisiensi pengolahan tanah dipengaruhi oleh kecepatan keija pembajakan 

dan waktu pengolahan yaitu lamanya waktu yang terpakai saat pengolahan yaitu 

waktu hilang karena pengisian bahan bakar, slip pada roda, perputaran traktor serta 

keahlian operator itu sendiri (Santosa, 2005).

Bajak merupakan sebuah alat di bidang pertanian yang dipergunakan untuk 

menggemburkan tanah sebelum melakukan penanaman dan penaburan benih, juga 

merupakan salah satu alat paling sederhana dan berguna dalam sejarah. Salah satu 

jenis bajak adalah bajak singkal. Bajak singkal merupakan peralatan pertanian untuk 

pengolahan tanah yang digandengkan dengan sumber tenaga penggerak/penarik 

seperti tenaga penarik sapi, kerbau atau traktor pertanian (Kesuma, 2010).

Bajak singkal berfungsi untuk memotong, membalikkan, pemecahan tanah 

serta pembenaman sisa-sisa tanaman ke dalam tanah dan digunakan untuk tahapan
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kegiatan pengolahan tanah pertama. Bajak singkal dirancang dalam beberapa bentuk 

untuk tujuan agar diperoleh kesesuaian antara kondisi tanah dengan tujuan 

pembajakan, aneka ragam rancangan yang dijumpai selain pada bentuk mata bajak, 

juga di bagian perlengkapannya (Kesuma, 2010).

Smith dan Wilkes (1990) menyatakan bahwa kapasitas bajak singkal 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti tipe dan bentuk telapak bajak khususnya 

singkalnya, kedalaman mata bajak, pengaturan bajak secara keseluruhan, kedalaman 

dan lebar aliran pengolahan tanah serta bermacam-macam tipe dan karakteristik 

tanah. Kecepatan bajak merupakan suatu faktor yang mempengaruhi bajak.

Bajak singkal yang ditarik dengan hand traktor menghasilkan kedalaman 

pengolahan tanah yang tidak seragam. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedalaman 

pengolahan tanah karena kondisi topografi yang berbeda (tinggi rendahnya 

permukaan tanah) dan sudut tanah yang berbeda. Hal ini dapat menyebabkan kerja 

operator menjadi besar. Pada penelitian ini berupaya mengatasi kendala pada 

pengolahan tanah sehubungan dengan kedalaman dan pengolahan tanah, untuk 

menciptakan keseragaman kedalaman diperlukan alat penstabil arah potongan bajak 

secara vertikal kebawah. Pada kedalaman pembajakan berbeda arah potongan 

pembajakan secara horizontal diharapkan setiap hasil memenuhi arah laju traktor 

(Kesuma, 2010).

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui beban traktor dalam 

mengendalikan bajak singkal cukup besar dan tidak nyaman terutama pada kegiatan 

berikut ini.



4

Pengaturan kedalaman bajak yang selalu mengangkat jika melebihi kedalaman

yang diinginkan.

Pengaturan bajak bagian putaran dari keadaan satu keadaan yang lain.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menganalisis keija dari aplikasi stabilizer kedalaman

pada bajak singkal yang ditarik dengan traktor tangan.
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